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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Return On Assets (ROA)
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, mengetahui Return On Equity
(ROE) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, mengetahui pengaruh
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, mengetahui
pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Current Ratio (CR) secara simultan terhadap Nilai Perusahaan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan terdiri atas uji normalitas, uji
autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji Regresi
Linier Berganda, Uji Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi, dan
Uji Hipotesis. Hasil Penelitiannya adalah: (1) Terdapat pengaruh Return
On Assets (ROA) terhadap Nilai Perusahaan, (2) Terdapat pengaruh
Return On Equity (ROE) terhadap nilai perusahaan, (3) Terdapat
pengaruh Current Ratio (CR) terhadap nilai perusahaan, (4) Terdapat
pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan
Current Ratio (CR) secara simultan terhadap nilai perusahaan, (5)
Terdapat pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden

The purpose of this study to determine the Return On Assets (ROA)
effect on the value of company, knowing Return On Equiry (ROE) effect
on the value of company, knowing Current Ratio (CR) effect on the value
of company, know the influence Return On Assets (ROA), Return On
Equiry (ROE) and Current Ratio (CR) simultaneously against the value
of company. The research method used in this research is descriptive
method. The classical assumption test consisted of normality test,
autocorrelation test, multicolinearity test, and heteroscedasticity test.
Multiple Linear Regression Test, Correlation Coefficient Test,
Determination Coefficient Test, and Hypothesis Test. The result of
research are: (1) There is influence of Return On Assets (ROA) to the
value of company, (2) There is influence of Return On Equiry (ROE) to
the value of company, (3) There is influence of Current Ratio (CR) to the
value of company, (4) There is influence of Return On Assets (ROA),
Return On Equiry (ROE), and Current Ratio (CR) simultaneously to the
value of company Price, (5) There is influence of the value of company
to the dividen policy.
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A. Pendahuluan

Pada era globalisasi,dapat mengakibatkan terjadinya perkembangan di berbagai
bidang,terutama di bidang ekonomi. Perkembangan ekonomi atau bisnis yang terjadi,
menyebabkan setiap perusahaan berlomba memaksimalkan laba yang dihasilkan untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan sesuatu yang sangat
penting bagi perusahaan, karena nilai perusahaan dapat mencerminkan kinerja dari
perusahaan (Fahmi, 2013:308). Untuk meningkatkan nilai perusahaan dapat dilakukan
dengan tata kelola perusahaan yang baik dan pelaksanaan fungsi manajemen keuangan
secara optimal, dimana satu keputusan keuangan yang diambil akan mempengaruhi
keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan. Nilai perusahaan
pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, salah satunya adalah harga pasar
saham perusahaan, karena harga pasar saham perusahaan mencerminkan penilaian
investor keseluruhan atas setiap ekuitas yang dimiliki (Nugroho, 2015).

Menurut  (Sutrisno, 2007:4) bahwa tujuan perusahaan adalah meningkatkan
kemakmuran pada pemegang saham diperlihatkan dalam wujud semakin tingginya harga
saham yang merupakan pencerminan dari keputusan-keputusan investasi, pendanaan
dan kebijakan deviden. Oleh karena itu kemakmuran para pemegang saham dapat
dijadikan sebagai dasar analisis dan tindakan rasional dalam proses pembuat keputusan.
Selain itu, tujuan utama dari perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Untuk
meningkatkan nilai perusahaan tersebut dapat dicapai maka perusahaan tersebut harus
beroperasi secara maksimal untuk mencapai keuntungan yang ditargetkan.

Return On Asset (ROA) atau pengembalian Asset, bahwa dibeberapa referensi
lainnya rasio ini juga ditulis dengan Rasio Return On Investment (ROI) Rasio ini melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkandan investasi tersebut sebenarnya sama
dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. (Munawir, 2010)

Sedangakan ROE menunjukkan kemampuan perusahaandalam menghasilkan
laba yang dapatdibagikan kepada pemegang saham. Semakin besar ROE maka semakin
bagus karena perusahaan secara efektif meng-gunakan ekuitas untuk menghasilkan
labadan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori Signaling Hypothesis yang menyatakan
bahwa investor menganggap perubahan dividen ditangkap sebagai sinyal mengenai
penghasilan yang baik di masa mendatang (Atmaja, 2008: 287).

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah current ratio. Menurut
Jumingan, 2008:123-124, Rasio yang umum sering digunakan dalam analisis laporan
keuangan adalah rasio lancar (Current Ratio). Dalam mengukur rasio modal kerja yang
penting bukan besar kecilnya perbedaan aktiva lancar dengan utang jangka pendek
(modal kerja neto) melainkan harus dilihat pada hubungannya dan perbandingannya yang
mencerminkan kemampuan mengembalikan utang. Current ratio yang tinggi mungkin
menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau
adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang berlebih-
lebihan. Current ratio yang tinggi tersebut memang baik dari sudut pandang kreditur,
tetapi dari sudut pandangan pemegang saham kurang menguntungkan karena aktiva
lancar tidak didayagunakan dengan efektif. Sebaliknya current ratio yang rendah relatif
lebih riskan, tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar
secara efektif. Saldo kas dibuat minimum sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
perputaran piutang dan persediaan diusahakan maksimum.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan ROA, ROE dan CR
memberikan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Meythi, 2012 yang
meneliti tentang Pengaruh Profitabilitas dan Kesempatan Investasi Terhadap Kebijakan
Deviden Dengan Likuiditas Sebagai Variabel Moderating Pada Emiten Pembentuk LQ 45
menunjukkan bahwa peluang profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA) dan investasi
tidak mempengaruhi Dividen Payout Ratio parsial dan simultan terhadap likuiditas
(Current Ratio) sebagai variabel moderator. Sedangkan penelitian yang dilakukan Alfredo
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Mahendra DJ, 2011 yang meneliti tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai
Perusahaan (kebijakan deviden sebagai variabel moderating) Pada Perusahaan
Manufaktur di BEI menunjukkan bahwa hanya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (JSP, 2003) yang meneliti mengenai
Pengaruh ROA, ROE, EPS, Profit Margin, Assets Turnover, Rasio Leverage, dan DER
terhadap Return Saham Pada Perusahaan LQ 45 di BEIL Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ROA, ROE berpengaruh terhadap harga saham.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

Bagaimana ROE berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

Bagaimana CR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

Bagaimana pengaruh ROA, ROE dan CR terhadap Nilai Perusahaan?
Bagaimana Nilai Perusahaan berpengaruh terhadap Kebijakan Deviden?

arwNPE

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui Mengetahui ROA berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Mengetahui ROE berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Mengetahui CR berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Mengetahui pengaruh ROA, ROE dan CR terhadap Nilai Perusahaan.
Mengetahui pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden.

agrNE

D. Landasan Teori
2.1 Nilai Perusahaan

Menurut Nugroho (2012), Nilai perusahaan adalah nilai wajar perusahaan yang
menggambarkan persepsi investor terhadap emiten tertentu, sehingga nilai perusahaan
merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang selalu dikaitkan dengan harga
saham. Dalam penelitian ini Nilai Perusahaan diukur dengan EPS (Earning Per Share)

2.2 ROA (Return On Assets)

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan atau investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya peroleh keuntungan perusahaan (Irham Fahmi,
2011:68).

Laba Bersih
Return On Assets = —— x 100
Total Aktiva

2.3 ROE (Return On Equity)

Perolehan laba perusahaan diukurmenggunakan rasio profitabilitasyakni
salahsatunya dapat menggunakan Return On Equity (ROE). ROE merupakan rasio
lababersih terhadap ekuitas yang mengukur tingkat pengembalian pemegang saham
(Brigham&Houston, 2010:149).

. Laba Bersih
Return On Equity = Totol Aktine x 100
oL TTr L
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2.4 CR (Current Ratio)

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah
dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena
menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi
kemampuan perusahaan (Sawir, 2009:10).

Current Assets

Current Ratio (CR) = x 100

Current Liabilities

2.5 Kebijakan Deviden
Kebijakan dividen merupakan salah satu keputusan yang paling penting dalam

perusahaan. Pembagian dividen seringkali menjadi suatu kekhawatiran yang dihadapi
oleh yang positif. Investor menganggap manajer perusahaan tidak dapat menganalisa
peluang investasi yang akan mendatangkan keuntungan, namun lebih memilih
membagikan dividen kepada pemegang saham (Deitiana, 2013, h.78). Dalam penelitian
ini Kebijakan Deviden diwakili dengan DPR (Dividen Payout Ratio).

E. Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif sedangkan metode pengolahan
datanya adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan software pengolah data
statistik Eviews 9.0. Data yang diperoleh merupakan data sekunder berdasarkan laporan
keuangan dalam kurun waktu 3 tahun yaitu dari tahun 2013-2016. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Construction and Engineering
yang terdaftar di Bursa Efek Singapura (SGX) tahun 2013-2016 sebanyak 29 perusahaan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2013-2015 sebanyak 10 perusahaan. Kriteria
selanjutnya adalah perusahaan yang memiliki nilai ROA, ROE, CR, EPS dan DPR positif
selama 4 tahun berturut-turut dari tahun 2013 sampai tahun 2016.

F. Hasil dan Pembahasan
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik
dengan menggunakan software pengolah data statistik Eviews 9.0

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel
variabel-variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Tidak terpenuhinya normalitas
pada umumnya disebabkan karena distribusi data yang di analisis tidak normal, karena
terdapat nilai eksterm pada data yang diambil. Nilai ekstrem ini dapat terjadi karena
adanya kesalahan dalam pengambilan sampel, bahkan karena kesalahan dalam
melakukan input data atau karena karakteristik data tersebut sangat jauh dari rata-rata.
(Suliyanto, 2011:69).
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Gambar 4.1
Uji Normalitas ROA, ROE, dan CR terhadap Nilai Perusahaan
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Berdasarkan hasil output dari data di atas menunjukkan bahwa pengaruh variabel
ROA, ROE dan CR terhadap variabel nilai perusahaan menunjukkan nilai jarque-bera
sebesar 0,361146. Untuk hasil analisis yang dihasilkan dari data pengolahan Uji
Normalitas dilihat bahwa nilai probability (0,361146) > tingkat signifikan (0,05) maka
hipotesis yang digunakan dalam Uji Normalitas adalah Ho diterima dan H; ditolak maka
dapat disimpulkan bahwa data dari hasil pengujian pengaruh variabel ROA, ROE, dan CR
terhadap nilai perusahaan berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas yaitu Kredit, CAR dan NPL. Multikolinearitas
adalah kondisi adanya hubungan linier antarvariabel independen. Karena melibatkan
beberapa variabel independen, maka multikolinearitas tidak akan terjadi pada persamaan
regresi sederhana (Winarno, 2015:5.1).

Tabel 4.1
Nilai koefisien korelasi dari hasil uji multikolinearitas
Antara variabel ROA, ROE dan CR

ROA LOGROE |CR
ROA 1,000,000 | 0,775254 | 0,105587
LOGROE |0,775254 | 1,000,000 | 0,020446
CR 0,105587 | 0,020446 | 1,000,000

(Sumber: Hasil Eviews 9/ diolah sendiri, 2017)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas tidak terdapat nilai koefisien korelasi yang lebih besar
dari 0,80 sehingga uji ini membuktikan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel
independen ROA, ROE dan CR. Dikarenakan pada persamaan regresi sederhana tidak
terjadi multikolinieritas sehingga tidak perlu dilakukan uji multikolinieritas pada regresi
sederhana.
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C. Uji Autokorelasi
Menurut (Winarno, 2015: 5.29) autokorelasi adalah hubungan antara residual satu
observasi dengan residual observasi lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul pada data
yang bersifat runtut waktu (time series), karena berdasarkan sifatnya data masa sekarang
dipengaruhi oleh data pada masa-masa sebelumnya. Meskipun demikan, tetap
dimungkinkan autokorelasi dijumpai pada data yang bersifat antar objek (cross section).
Pengujian autokorelasi salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan metode Uji
Durbin Watson dan Uji Breusch Godfrey. Yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah Uji Durbin Watson (Uji D-W) merupakan salah satu uji yang banyak dipakai untuk
mengetahui ada tidaknya autokorelasi.
Tabel 4.2
Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson antara variabel ROA, ROE dan CR
terhadap Nilai Perusahaan
Breus ch-God feySerial Correlaton LM Test

F-stststc 4 000375 Prob. HZ,24) 00275
Obs"R-=quar=d 78156826 Prob. Chi-Sguarae{2) o0zz2z2
TestEgquaton:
Dependent Varisble: RESID
Method:Least Squsres
Dae: 08/074 7T Time:22:55
Sample: 2013 2052
Includ ed obsenations : 40
Fresample missing wlus Isgged residusis sst o zero.
Varisble Cosficent Sgi. Emror t-Stststc Prob.
C 0001718 0.0116857 0147378 08837
ROA 550ED7 1.50E-06 03225740 O 7168
ROE 10ZE-DE 3S91ED7 0022204 05792
Cl -4 27E-O7 423E-08 D.103755 095180
RESID{-1) 0 482912 0.171012 2823347 00079
RESICY-2) 0. 182558 0.177390 -1 031613 03055
R-saquared 0.120427 \Mean dependantwsr -5 1Z2E-1E8
Adjused R-sguarad 2071445 SD.dependant\ar 0033318
SE. ofrsgression 00322107 Acsike incriEnon -2202020
Sum squared resia 00350453 Schwarz oritenon -2545588
Loqg jikelihood £4 04032 Hannan-Quinn chiEer. -35104232
F-statstc 1800150 Durbin-Watsonstst 1525812
Prob(F-=t=5tist g 0.185588

(Sumbar: Hasil Eviews 9'diclah sendini. 2017)

Dari pengujian autokorelasi pada tabel 4.2 di atas didapatkan nilai Durbin Watson
hasil regresi pada penelitian ini sebesar 1,925812 yang mana nilai tersebut berada
diantara 1,54 sampai dengan 2,46 sehingga sesuai dengan ketentuan pada tabel 4.2 di
atas maka model regresi ini tidak ada autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Sarjono,Julianita, 2011:66), Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
varian variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. Jika varian dari satu
residual pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika
varian residual dari pengamatan satu ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Akibat adanya heteroskedastisitas adalah jika terjadi perubahan
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variabel terikat maka residualnya akan berubah sejalan kenaikan atau penurunannya
dengan konsekuensi jika variabel terikat bertambah maka kesalahan juga bertambah.
Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan uji
glejser dengan indikator terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas. Dengan melihat angka
signifikansi dari hasil regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen,
(Ghozali, 2003:142).

Tabel 4.3
Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Uji Glejser antara variabel ROA, ROE dan
CR terhadap Nilai Perusahaan
HeEroskedastcatyTest Gleiser

F=tztstc 3574525 Prob.H3,28) 00232
Cbs"R-squarsd 9.180440 Prob.Chi-Squars(3) 00270
Scaled explzined S5 1072570 Prob.Chi-Squar={3) 00133
TestEgqusaton:
DependentVanzble: ARESID
Mathod: LeastSqusres
Dae:0807/17 Time:2258
Sample: 20132052
Induded ocbsenations 40
Variable Cosficient S Error t-Setstc Prob.
C 0.007907 0 007505 1052240 02554
RCA -1.11E0S S EEEDT -1.152430 02533
ROE 4.40E-07 254E-07 1730522 00520
CR 7.56E-08 303ELG 2452700 00174
R-zquarsd 022325117  Mesaan dependentiar 0.023913
Adjusted R-squarsed 01685304 SD. dependent\ar 0.022884
SE. ofregreszion 0020207 AkzksindD crit=srnon -4 802755
Sum squared ==id 0015738 Schwazcriernon -4 233512
Log likelihood 100.0560 Hannan-Quinn criter. -4.741735
F=tstc 2574525 DurbinWstsonstat 1.538979
Frob{F=tstic 0023201

(Sumber: Hasil Eviews 3/diclah sendiri, 2017)

Penguijian ini dilakukan dengan menggunakan program eview versi 9 yang
akan memperoleh nilai probabilitas dan akan dibandingkan dengan tingkat signifikansi
(alpha). Adapun ketentuan dalam memberikan kesimpulan terjadi atau tidaknya
Heteroskedastisitas adalah dengan Uji Glejser dan akan didapatkan nilai absolut. Nilai
probabilitas ROA sebesar (0,2539), ROE sebesar (0,0920) dan nilai CR sebesar (0,0174).
Jika nilai probabilitas variabel independen lebih besar dari a = 5% maka dapat
disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas.
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a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
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Tabel 4.4

Pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan

DCepasndent Varisbls: NILAI_FERUSAHSAN
Method: Pansl EGLS (Cross-s=ction random =fEects)

Cate: O90O7/37 Time: 21:08
Sampie: 2013 2016

Pariods incuded: 4
Cross-sections incdudsed: 10

Total pansl (balanced) observatons: 40
Swamy snd Arora estimstor of component vaEriances

Vansos= Co=fici=nt Sei. Error +-Staesbc Prob.
C 0.024822 0013210 1.8535904 oO7O0
ROA $.0D43958 000%455 2.407852 oo0D18
ESects Sp=cScation
sS.D. Rho
Cros=s-s=ction random 0.025955 0.4457
ldiosyncoratc random 0.0332402 0.55432
Wasght=d Stsgstcs
R-z=guar=sd S.2324204 M=an dependent war o024507
Adjusted R-squsar=d O0.21405% S D. dependaent Wwar 00327554
S E. ofregression 0.033397 Sum sgusred resid 004Z32585
F-=t=tistic 11 823158 Durbin-VWatson st 2085355
Prob{F-statistic 0.001557

Unwsighted Stastistcs

R-=gusr=d
Sum squared resc

0.122138 Mean dependant war
Durbin-Wsat=on st=t

0.074110

O 050325
1.31978892

{Sumbar: Hasil Eviews 97¢iolah sandiri_ 201 7)

Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian analisis regresi data panel secara parsial
menunjukkan hasil t-hitung 3,407862. Sementara t-tabel dengan a=5% dan df (n-k) = ( 40-
4) = 36, maka t-tabel (0,05; 36) = 2,02809. Sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel
(3,407862 > 2,02809) jadi Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel kredit berpengaruh secara nyata terhadap variabel pendapatan bunga. Kemudian
nilai probabilitas ROA lebih kecil dari konstanta (0,0016 < 0,05) maka hasilnya terdapat

pengaruh signifikan dari variabel ROA secara individual terhadap nilai perusahaan.

Tabel 4.5
Pengaruh ROE terhadap Nilai Perusahaan

De=perndeant Wari=shl=: NILAI FERUSARRA AN
dAetho-d: FPansl EGLS {Cross-secton randomn =S=cts)

Dae: OSVO7/27 Time: 2305
Sampise: 2013 2018
Penods ncluded: 4

Cross-secbons ncluded: 70

T o=l pe=nel {bals=noc=ed) obserwation=s: 40

Swamy and Arcoras esEMM=SDT oF COMPOEent vWEriancess

Varnsbl= CTo=Fc=nt Std. Error t—-S=tistic Prob_
c oOoId2=13 .01 1923 > EE4304 O.3S32
ROE OO002EE O ODD3IES 5355885 O. DD
Efects Sp=cifcsbon
S D Rho
Cro==-s=cton randonn D O2EETE D. 4434
Ildiosymorstic random D OZES33 O _EEES
VWougphnio Se=tistics
R-sguared 0440654 MWean dependent war D.0Z24557
Adjumsted Psau=sr=d Oa25E8=87T S D, dependant w=r D O3ATSTF7
S.E. of regresson oO0=286532 Sem sguassad resed o038t
F-=stagstc pras B S A Durbmn-Wat=on st=t Z. 340423
Prob{F-—s=stai=-bc) OO000D=

Unw esghied St=tistics

R-sguarsd oZ2Fe=aT
Sum sausnad resid 0052430

MMean dependent var
Durbem-VWiatson ==t

2.050225
T . S54TEE

{Sunib=r- Fasil Eviews O ciolah sendiri. 201 7x
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Berdasarkan 4.5 hasil pengujian analisis regresi data panel secara parsial
menunjukkan hasil t-hitung 5,396689. Sementara t-tabel dengan a=5% dan df (n-k) = ( 40-
4) = 36, maka t-tabel (0,05; 36) = 2,02809. Sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel
(5,396689 > 2,02809) jadi Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel ROE berpengaruh secara nyata terhadap variabel nilai perusahaan. Kemudian
nilai probabilitas ROA lebih kecil dari konstanta (0,0000 < 0.05) maka hasilnya terdapat
pengaruh signifikan dari variabel ROE secara individual terhadap nilai perusahaan.

Tabel 4.6

Pengaruh CR terhadap Nilai Perusahaan
Dependent Variable: NILAI_FERUSAHAAN
Method: FPanel EGLS (Cross-s=ction random efiects)
Date: 0907/97 Time: 21:12
Sampie: 2013 2016
Pearods induded: 4
Cross-=z=ctions incdudsd: 10
Totzl pan=l (balanced) observatons: 40
Swamy and Arora estimstor of component variances

Vanabos Cosficient Sd. Error +-Statstc Prob.
C 0011524 0017358 0650541 24541
CR 0.030391 0007272 4.179283 00002
ESects Specfication
S.D. Rho
Cross-s=ction random 0.0225232 03291
ldiosyncratc random 0.032725 08709
Wasght=d Stagstcs
R-sguarsd G.2168282 Ms=an dependent ar 2025240
Adjusted R-squarsd 0.258252 S.D. depsndent war 0.038547
SE.ofregression 0.022625 Sum sguarsd resid 0040445
F-=tstistic 17.57878 Durbin-Wat=on stst 1772082
Prob{F-==tisticy 0.000159
Unwsightad Statstcs
R-z=gusr=ed 0. 23105858 Mseandependant war 0050325
Sum squarad resc 0.058202 Durbin-Waton st=t 1231465

(Sumber: Hasil Eviews 9/diolah sandiri, 2017)

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian analisis regresi data panel secara parsial
menunjukkan hasil t-hitung 4,179383. Sementara t-tabel dengan a=5% dan df (n-k) = ( 40-
4) = 36, maka t-tabel (0,05; 36) = 2,02809. Sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel
(4,179383 > 2,02809) jadi Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CR berpengaruh secara nyata terhadap variabel nilai perusahaa. Kemudian nilai
probabilitas ROA lebih kecil dari konstanta (0.0002 < 0.05) maka hasilnya terdapat
pengaruh signifikan dari variabel CR secara individual terhadap nilai perusahaan.
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Tabel 4.7
Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap DPR

DependantVariable: LOGCFR

Method: Panel LeastSauares
Date:0905/17 Time:00:10

Sample: 20132016

Periods included: 4

Cross-zectons included: 10

Tol pansl (balancad) obsenations | 40

Varizble Coeficient S, Error +-Satstc Prob.
C 3638910 0.139665 2805454 00000
EFS -10.18805 2289306 -4430523 0.000%

Efzcts Spadificaton

Cross-secton Ded (dummy&risbles)

R-zquared 0547582 Mesn depencent\ar 3.128156
Adjusted R-squared Q0528032 SD. dependentiar 0.718453
SE. ofregression 0454545 Aczike inbD critenon 1.658479
Sum squarad resid 7095847 Schwarzcoiterion 2.122521
Log likslihood 22168958 Hannan-Cuinncater, 1.828407
F==tstc 5328406 Durbin-Wstson si5t 2.054081
Frob{F=tzt=stic) 0000150

(Sumber: Haszil Eviews 9/diolzh sandiri. 2017)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan eviews yang ditunjukkan
tabel 4.7 diatas, nilai F hitung yaitu sebesar 5,328406, sementara F tabel dengan tingkat
=5% dan dfl (k-1) = (2-1)= 1 dan df2 (n-k)= (40-2)= 38 didapat F tabel 4,10. Dengan
demikian F hitung > F tabel (5,328406 > 4,10) jadi Ho ditolak dan Ha diterima dapat
disimpulkan bahwa variabel nilai perusahaan memiliki pengaruh terhadap variabel DPR.
Kemudian terlihat dari nilai probabilitas (prob). Sebesar 0,000190 yang lebih kecil dari
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima sehingga nilai perusahaan mempunyai
pengaruh dan signifikan terhadap DPR.

b. Pengujian secara simultan (Uji F)

Menurut (Priyatno,2012:55-56) Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Apabila nilai F hitung > F
tabel, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan
berpengaruh atau mempengaruhi variabel dependennya. Apabila F hitung < F tabel, maka
Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel independen yang
berpengaruh atau mempengaruhi variabel dependennya. Apabila nilai prob. F hitung
(ditunjukkan pada prob) < dari tingkat kesalahan (a) sebesar 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.8

Pengaruh ROA, ROE, dan CR terhadap Nilai Perusahaan

Cependent Varabea: NILA|_FERJSAHAAN

Method: Pansl EGLS (Tross-s=aion random S1Ects]
Cote: (S47/57 Tme: 21:15

Sample: 2013 2015

Ferods incdudsd: 4

Cross-sections indudsd 10

Totzl pansal (baEnoed) cosernwatons: 40

Swamy and Arcra esamator of ConmporeEnt VErnances

Varizbi= Co=ficent St Error +Statstc =rchb.
C -2.0328570 0912882 -2 851557 0.0065
ROA -3.004722 0001938 -Z2. 458285 20188
ROE 2.003111 0.0D0EC3 5. 155378 0.0000
CR 3.025273 02005145 49512873 00000
Efzct= Specfcston
S.D. Ro
Cross-s=ction random 0014257 2264¢<
Idhiosyncrabo rasdom 0.023739 Q.T7ISE
Waghtsd Sta3istos
F-squzred 2.E887E5 Meandepaend=n:wer 9032233
Adjusted R-squarsd 2.8232357 S22 dspsrdent ar 203255438
SE.ofregression 2023138 Sumsqearsd resic 2018273
Fs&tistic 26.5538 Durbn-\Walson st 1 655748
Frob{F=setistic 2.000300
Unwaightaed Statstcs
F-zquszred 2. 705552 Meandepandan: wer 20650325
Surm squsrad resic 2.024751 Durbn-\Watscn stst 1.31S5870

{Sumbar: Hasil Exviews 9/dioshs=a8ri,. 201 7)

Berdasarkan tabel 4.8 hasil perhitungan dengan menggunakan eviews yang
ditunjukkan tabel 4.8 diatas, nilai F hitung yaitu sebesar 26,55868 sementara F tabel
dengan tingkat =5% dan dfl (k-1) = (4-1) = 3 dan df2 (n-k) = (40-4) = 36 didapat F tabel
2,87. Dengan demikian F hitung > F tabel (26,55868 > 2,87) jadi Ho ditolak dan Ha
diterima dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki
pengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. Kemudian nilai probabilitas (prob)
sebesar 0.000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa variabel ROA, ROE dan CR secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

C. Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)

Uji R? atau determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi
karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi atau
dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang
terestimasi dengan data sesungguhnya. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar
persentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
variabel dependen. Koefisien determinasi ROA, ROE dan CR dapat dilihat pada tabel 4.8.
Berdasarkan tabel 4.8 besarnya angka Adjusted R-Squre adalah 0,662851 berarti bersifat
korelasinya sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa persentase variabel independen
terhadap variabel dependen adalah sebesar 66,28%. Sedangkan sisanya 33,72% lainnya
dipengaruhi faktor lain.

' Jurnal Sekuritas, \Vol.2, No.2 , Januari 2019 11



JJUIRINJAJL

Sekuritas

Rttt s bl ISSN (online) : 2581-2777 & ISSN (print) : 2581-2696

d.

Persamaan Model Regresi
Penelitian dengan regresi data panel digunakan untuk melihat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen. Hubungan fluktuasi variabel dependen
dan faktor-faktor fundamental yang mempengaruhinya dapat diformulasikan. Berdasarkan
Eviews 9 tabel 4.8 diatas, maka diperoleh persamaan model regresi antara variabel ROA,
ROE dan CR terhadap nilai perusahaan yaitu sebagai berikut:

Y =-0,036 - 0,004 ROA + 0,003 ROE + 0,025 CR

Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas dapat di analisis sebagai

berikut:

1. Konstanta sebesar -0,036 menyatakan bahwa jika variabel bebas (ROA, ROE dan
CR) dianggap konstan, maka nilai pendapatan bunga sebesar -0,036.

2. Koefisien regresi sebesar -0,004 menyatakan bahwa setiap penambahan ROA
sebesar 1% maka akan meningkatkan nilai pendapatan bunga sebesar -0,4.

3. Koefisien regresi sebesar 0.003 menyatakan bahwa setiap penambahan ROE
sebesar 1% maka akan menurunkan nilai pendapatan bunga sebesar 0,3.

4. Koefisien regresi sebesar 0,025 menyatakan bahwa setiap penambahan CR

sebesar 1% maka akan meningkatkan nilai pendapatan bunga sebesar 0,25.

G. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan menyatakan
bahwa ROA mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap variabel nilai
perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan menyatakan
bahwa ROE berpengaruh dan signifikan terhadap variabel nilai perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh CR terhadap nilai perusahaan menyatakan
bahwa CR berpengaruh dan signifikan terhadap variabel nilai perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh penyaluran ROA, ROE dan CR terhadap nilai
perusahaan secara simultan menyatakan bahwa variabel penyaluran ROA, ROE
dan CR secara simultan atau bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap
variabel nilai perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis dampak nilai perusahaan terhadap DPR menyatakan
bahwa nilai perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap DPR.
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